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MOTIFMICROCONTROLLER PADA BUSANA HUMANE DALAM GAYA
KONTEMPORER FUTURISTIS

Vincentia Tunjung Sari

ABSTRAK

Batik merupakan salah satu warisan budaya yang harus tetap dilestarikan.
Namun seiring perkembangan jaman yang semakin modern, beberapa orang terutama
kaum muda kurang begitu menyukai batik dikarenakan motifnya yang tampak
tradisional. Untuk menepis anggapan ini maka dihadirkan rancangan-rancangan
bertema humane dalam gaya kontemporer futuristis yang mengusung konsep
microcontroller.

Microcontroller memiliki bentuk yang persegi panjang dan persegi yang
sederhana dengan ukuran yang kecil, namun mampu menjadi sistem pengendali bagi
berbagai piranti elektronik sehingga menjadi ketertarikan bagi penulis untuk
digunakan sebagai sumber ide penciptaan pada karya ini. Busana bertema
Humanememiliki corak warna yang dingin dan netral dengan sedikit warna kontras
dan memiliki potongan yang sederhana namun tetap menampilkan sisi elegan dan
dinamis, sehingga menjadi salah satu sumber ide yang menarik selain microcontroller.

Metode pendekatan pada karya ini menggunakan metode pendekatan estetis dan
metode pendekatan ergonomis. Metode penciptaan yang digunakan dalam karya ini
adalah teori milik SP. Gustami tiga tahap enam langkah yaitu eksplorasi sumber ide,
perancangan karya, dan perwujudan karya. Perwujudan karya ini menggunakan
teknik batik kelengan dan batik lorodan dengan teknik pewarnaan remazol celup dan
teknik naphtol usap.

Proses yang telah dilakukan selama ini menghasilkan 8 buah karya busana
dengan warna dingin dan sedikit sentuhan warna kontras yang menghasilkan efek
menyala pada motif. Karya ini dibuat dengan desain yang sporty sehingga
memberikan tampilan yang santai dan dinamis.

Melalui karya-karya ini, penulis ingin menunjukkan bahwa batik bisa mengikuti
perkembangan jaman dan trend dengan motif yang berkonsep microcontroller.
Penulis ingin mengangkat batik menjadi salah satu trend berbusana remaja.

Kata Kunci : MotifMicrocontroller, Busana Humane, Gaya Kontemporer Futuristis
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ABSTRACK

Batik is one of the cultural heritage which should be well preserved.
However, over the modern development, some people, especially young people are
less like batik because the motive looks traditional. To deny this assumption then
presented humane themed designs in a contemporary futuristic style that brings the
concept of microcontroller.

Microcontroller has simple rectangle and squares shape with a small size,
but able to be a control system for a variety of electronic devices, it becomes a source
of interest for authors to use as a source of ideas on the creation of this work.
Clothing themed Humane has cool color shades and neutral with little color contrast
and have a piece featuring simple yet elegant and dynamic side, so that it becomes a
source of interesting ideas other than the microcontroller.

The method of approach to this work using an aesthetic approach and
method of creation ergonomic. Methods used in the creation of this work is the theory
belongs to the SP . Gustami three stages are six steps to discover the source of ideas ,
design work , and the realization of the work . Embodiments of this work using the
technique of batik kelengan and batik lorodan with Remazol dye staining techniques
and naphtol swab techniques.

The process that has been done so far resulted in eight pieces of work
clothing with cool colors and a touch of contrast effect is illuminated on the motive.
This work is made with a sporty design that makes a relaxing and dynamic.

Through these works, the authors wanted to show that batik can follow the
changing times and trends with the concept motif microcontroller. Author want to
raise batik become one of the trend-dressed teenagers.

Keywords: MotifMicrocontroller, Busana Humane, Gaya Kontemporer Futuristis
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penciptaan
Batik merupakan salah satu warisan budaya nusantara yang terkenal

sehingga perlu dijaga dan dilestarikan agar tidak hilang.Pada jaman dahulu,
batik hanya digunakan oleh kalangan keluarga keraton sementara rakyat
menggunakan kain lurik.Namun seiring dengan perkembangan jaman, batik kini
dapat dipakai dan dinikmati oleh semua kalangan.Batik tulis menjadi awal mula
teknik pembuatan batik. Permintaan pasar yang banyak membuat produsen
batik semakin gencar mengembangkan teknik-nya agar dapat memenuhi
permintaan pasar sehingga muncullah teknik lain seperti batik cap. Bahkan
dalam perkembangannya sekarang, tiruan batik pun dibuat menggunakan teknik
printing di atas kain.

Pada karya tugas akhir ini, mengangkat judul “Motif Microcontroller pada
Busana Humane dalam Gaya Kontemporer Futuristis”.Seiring dengan
perkembangan batik yang pesat pada saat ini, ada sebagian orang, terutama
kaum muda yang enggan menggunakan batik karena anggapan mereka bahwa
motif batik pada umumnya terkesan begitu tradisional.Berdasarkan hal inilah
kemudian muncul tantangan untuk membuat motif yang memberikan kesan
modern namun tetap menggunakan teknik batik pada pengerjaannya.

Pada dunia nyata penciptaan robot juga membutuhkan salah satu komponen
penting yang berperan sebagai pengendali yang disebut microcontroller.
Microcontroller adalah sistem pengendali yang mengendalikan robot dan
berbagai macam piranti elektronik. Microcontroller memiliki lintasan jaringan
yang motifnya berbentuk garis-garis yang terdiri dari garis lurus horizontal,
vertikal, dan diagonal.Garis lurus memberikan kesan tegas dan kuat sementara
garis diagonal memberi kesan dinamis. Kesan-kesan tersebut dapat ditemukan
pada pola hidup modern dan maju yang cenderung lebih keras, tegas namun
dinamis mengikuti perkembangan jaman.

Pada tugas akhir ini, penulis menggunakan salah satu tema Trend
Forecasting 2016-2017 dari tema besar Resistance. Terdapat empat buah tema
dari tema besar Resistance, yaitu Biopop, Humane, Colony, dan Refugium.Tema
yang penulis pilih adalah Humane. Menurut tim BD+A dalam buku Trend
Forecasting 2016-2017: Resistance(2015:8), Humane menggambarkan
perkembangan teknologi wearables, yang memungkinkan manusia membatasi
diri dari ketergantungannya pada net dan kembali kepada fungsi
kemanusiaannya. Tema ini dipilih disesuaikan dengan sumber ide yang dipilih
yaitu microcontroller robot. Selain itu, tema ini dipilih karena sesuai dengan
minat penulis.
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2. Rumusan/ Tujuan Penciptaan
a. Rumusan Penciptaan

Bagaimana proses penciptaan motif batik microcontroller dan busana
bertema Humane?

b. Tujuan Penciptaan
Menciptakan motif batik microcontroller dan busana bertema Humane.

3. Metode Penciptaan
a. Metode Pendekatan

1) Metode Pendekatan Estetis
Metode pendekatan estetis yang digunakan penulis pada penciptaan

karya tugas akhir ini menggunakan teori estetika Jepang.
Menurut Mistkuni Yoshida dalam Djelantik (1999:156), dalam

perkembangan estetika Jepang sampai pada masa industrialisasi modern
masih sangat menonjolkan ciri khas-nya yaitu, kesederhanaan, disiplin
diri, logika dan hemat ruang. Kesederhanaan merupakan perwujudan
agar sepolos mungkin, tidak banyak menggunakan perhiasan. Untuk
bisa mempertahankan kesederhanaan manusia berdisiplin keras pada
dirinya sendiri. Semua perwujudan seni harus memenuhi syarat
penggunaan yang praktis.
2) Metode Pendekatan Ergonomis

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (1995:269), ergonomis berarti bersifat ergonomi.
Menurut Palgunadi (2008:73), “Ergonomi merupakan suatu ilmu yang
dapat dikatakan berkembang bersama-sama dengan antropometri.”.
Berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan produk, ergonomic
sering disebut juga sebagai ‘ilmu yang berkaitan erat dengan factor-
faktor manusia’, demikian menurut Palgunadi (2008:73). Dapat
disimpulkan bahwa metode pendekatan ergonomis adalah dengan
mempertimbangkan nilai keamanan dan kenyamanan.

b. Metode Penciptaan
Metode penciptaan yang digunakan penulis dalam pembuatan karya

tugas akhir adalah teori milik SP. Gustami , yaitu dengan tiga tahap enam
langkah diantaranya sebagai berikut:

1) Proses eksplorasi adalah proses pencarian ide yang dilanjutkan
dengan pengumpulan dan pencarian data mengenai sumber
informasi yang akan digunakan dalam penciptaan karya. Dalam
proses ini, penulis mengumpulkan sumber mengenai
microcontroller dan trend fashion Humane. Informasi yang
dibutuhkan dicari dengan cara membaca buku dan searching
internet.
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2) Proses perancangan karya dilaksanakan setelah mendapatkan
sumber ide dan data acuan. Inspirasi yang didapat kemudian
dituangkan ke dalam desain busana.

3) Proses perwujudan dimulai dari proses pembuatan baju yang
kemudian disusul dengan pembuatan batik sehingga penerapan
motifnya berada sesuai di tempat yang diinginkan.

c. Metode Pengumpulan
1) Studi Pustaka, yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data dengan

mencari dari buku, majalah, e-book, website, maupun literature
lainnya.

2) Wawancara, adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau
seorang autoritas.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karya tugas akhir berjudul “Motif Microcontrollerpada Busana Humanedalam

Gaya Kontemporer Futuristis” dapat ditinjau berdasarkan desain, bahan, dan teknik
pengerjaannya.

1. Desain
a. Desain Busana

Secara keseluruhan desain busana karya tugas akhir ini menggunakan
konsep Humane. Konsep Humane sendiri bersiluet membentuk tubuh
dengan menggunakan warna-warna dingin yang netral dan adakalanya
menonjolkan kombinasi warna kontras. Konsep ini juga mengarah pada gaya
futuristis. Busana ini dibuat dengan desain yang sporty dan elegan namun
tetap santai. Desain ini dirancang untuk kalangan kaum muda untuk
mendukung karakteristik kaum muda yang dinamis dan bebas. Karakteristik
ini dimunculkan pada bagian lengan, neckline, atasan, dan celana.

b. Desain Motif
Motif yang digunakan dalam busana ini adalah motif Microcontroller.

Motif ini dibuat dengan merekonstruksi bentuk microcontroller ke dalam
motif batik.Microcontroller yang berbentuk persegi panjang dalam berbagai
ukuran disusun secara vertikal dengan lintasan jaringan yang terdapat pada
mainboard controller sebagai paduan motif isen dan pelengkap pada bagian
kiri atau/ dan kanan motif microcontroller. Warna yang digunakan gradasi
warna biru muda hingga biru tua pada bagian lintasan jaringan yang terdapat
pada kiri atau/ dan kanan motif memberi kesan menyala sehingga
memunculkan kesan high-tech pada motif. Motif background berupa jalinan
lintasan jaringan yang membentuk suatu objek seperti persegi panjang dan
trapesium yang saling terhubung antara yang satu dengan yang lainnya.
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2. Bahan
Bahan yang digunakan adalah kain mori primissima.Kain ini memiliki daya

serap yang baik terhadap warna dan memiliki permukaan yang lebih halus
dibandingkan kain prima.Kain ini memiliki serat yang padat sehingga
memudahkan dalam pencantingan.

3. Teknik Pengerjaan
Pada Busana 8, Teknik menggunakan teknik batik lorodan sehingga

mengalami dua kali proses pelorodan. Sementara busana 1-7 menggunakan
teknik batik kelengan dan hanya sekali mengalami proses lorodan.

Gb. 1
Foto Busana 1
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Gb. 2
Foto Busana 7
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Gb. 3
Foto Busana 8
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C. KESIMPULAN
Seiring dengan perkembangan jaman, teknologi pun semakin berkembang lebih

maju, namun tidak memungkiri bahwa kebudayaan justru semakin menghilang.
Sebagai kaum muda, ada baiknya ketika kita tetap mengikuti perkembangan yang ada
namun dapat mengkolaborasikannya dengan kebudayaan kita.Membuat batik dengan
motif microcontroller ini merupakan perwujudan dari kolaborasi warisan budaya
yaitu menggunakan teknik batik dengan perkembangan jaman yaitu microcontroller
sebagai penggambaran pada motif dan juga rancangan pada busana yang dinamis dan
bebas.

Dalam pengerjaan karya terdapat beberapa kesalahan dalam proses pewarnaan
dikarenakan pada hasil pewarnaan pertama yang terlalu tua dari hasil yang
diperkirakan. Hal ini disebabkan oleh jenis pewarna yang digunakan. Selain itu,
beberapa karya seharusnya mencapai warna kelima namun berhenti pada warna
keempat dikarenakan kurangnya waktu pengerjaan.

Proses penciptaan karya ini menghadapi banyak kendala dan juga tantangan,
namun berkat bantuan dari berbagai pihak karya tugas akhir ini dapat diselesaikan
dengan baik. Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan
membimbing dalam setiap proses karya tugas akhir ini. Semoga karya tugas akhir ini
dapat berguna bagi semua pihak pada masa mendatang.
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